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Tentang

PRODUK KOSMETIKA YANG MENGANDUNG ALKOHOL/ETANOL

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa ajaran Islam menganjurkan untuk berhias (tazayyun), dan
kosmetika telah menjadi salah satu kebutuhan manusia pada
umumnya;

bahwa kosmetika yang akan digunakan oleh setiap muslim harus
berbahan halal dan suci;

bahwa perkembangan teknologi telah mampu menghasilkan
berbagai produk kosmetika yang menggunakan berbagai jenis
bahan, salah satunya alkohol/etanol, baik sebagai bahan baku,
bahan tambahan, maupun bahan penolong;

bahwa oleh karena itu dipandang perlu adanya fatwa tentang
produk kosmetika yang mengandung alkohol/etanol untuk
dijadikan pedoman.

Firman Allah SWT.; antara lain:

a. Firman Allah SWT tentang perlntah untuk berhias, antara lain:
YJ \j.i).u.:‘j \jEJMdSJJQ eS.u.\J ‘jhed\ @J\A
M\ L_\A.? ‘)( 4\_1\ \jﬂ).uu

Wahai anak cucu Adam, pakailah perhiasan yang bagus pada
setiap masuk mamsjid, makan dan minumlah tetapi
janganberlebihan. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan(QS. Al-A’raf, 7: 31)

b. Firman Allah SWT tentang manfaat ciptaan Allah secara umum
untuk kepentingan manusia, termasuk perhiasan antara lain :

wuu_ﬁ_u\“;m \@\m\@Jeﬁwds
/VM\AL\JJ\"UQ\@\' Jﬂ@dﬂcd‘)j\
(32 u_e\f_\}\) SEAALY a3dl wY\Mth cialal)

"Katakanlah: ‘'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan
(siapakah yang mengharamkan) rezki yang baik?"' Katakanlah:
‘Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman
dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.'
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Fatwa tentang Produk Kosmetika yang Mengandung Alkohol/Etanol 2

Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang
yang mengetahui” (QS. al-A'raf [7]: 32)

c. Firman Allah SWT yang menjelaskan bahaya dan keharaman
khamr antara lain
A 35 Gl edally Hadll W) 1 4] Sl L@\u
Gy oALE 2&ET 5 Jals U Jae Be O
"Hai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, dan mengundi
nasib dengan panah adalah rijs dan termasuk perbuatan syetan.

Maka, jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keuntungan.” (QS. Al-Ma’idah [5]: 90)

rilia s \u@_adaw\jfg\u;d@u
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya”. (QS. Al-Baqarah[2] :219)

d. Firman Allah SWT yang menjelaskan larangan untuk
menjerumuskan diri dalam kebinasaan, antara lain:

A ) &y 1 B Y5
Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan... (QS Al-Baqarah [2]: 195)
2. Hadis Nabi SAW; antara lain :

a. Hadis Nabi saw yang menerangkan soal larangan terhadap hal
yang membahayakan, antara lain:

odbe Cnl Ge 4ale Gnlg deal ol 5 ) Dl a5 H oY
(Cxalall s 3ale
"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh (pula)

membahayakan orang lain” (HR. Ahmad dan Ibn Majah dari Ibn
'‘Abbas dan "Ubadah bin al-Shamit).

b. Hadis Nabi saw yang menerangkan keharaman khamr dan
setiap yang memabukkan, antara lain:

O e plie o)) #0A JSLA K5 s s (K
(e

"Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua yang
memabukkan adalah haram. (HR. Muslim dan Ibnu Umar,
sebagaimana dalam Kitab Shahih Muslim juz 3 halam 1587,
hadis nomor 2003).

(iile ge gl ol 5 ) 2105 368 &I Qi y
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Fatwa tentang Produk Kosmetika yang Mengandung Alkohol/Etanol 3

"Setiap minuman yang memabukkan adalah haram" (HR. Al-
Bukhari, sebagaimana dalam kitab shahih al-Bukhari juz 1
halaman 95 hadis nomor 239)

JJJ\J yij .AAA‘ b\jJ) e\:)i 41..3;;5 0):\;/5 J/S:.ui La

(@A.UA\
“Sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun sedikit
adalah haram.” (HR Ahmad, Abu Daud, al-Tirmidzi, al-Nasai,

Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Perawi dalam sanad Hadis ini
terpercaya, dan al-Tirmidzi menganggapnya hasan).

c. Hadis nabi SAW yang memerintahkan menjauhi khamr karena
ia sumber kejahatan, sebagaimana sabdanya:

o AW g 5) ).u: K ’Cl_m PREREVERIREVITEN

(ole

"Jauhilah khamar, karena ia adalah kunci segala keburukan.”
(HR. Al-Hakim dan Ibnu Abbas).

d. Hadis Nabi saw yang menerangkan ancaman bagi setiap orang
yang terlibat dalam rantai produksi khamr, sebagaimana
sabdanya: )
Gelias Ll Ldls Loy ol 4D ol
2aal o) g ) 4al) A gasall 5 lelala 5 la aizas W pale

(e O = (ks
"Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya, penyajinya,
pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau
penyimpannya, pembawanya, dan penerimanya.” (HR. Ahmad
dan al-Thabarani dari Ibnu Umar, sebagaimana dalam Kitab

Musnad Ahmad, juz 2 halaman 97, hadis nomor 5716 dan kitab
al-Mu'jam al-Ausath, juz 8, halaman 16, hadis nomor 7816.

e. Hadis Nabi saw yang menjelaskan sumber khamr bisa
bermacam-macam, sebagalmana sabdanya:

‘;m@ﬂ\usu\usméﬂ\@Achw&\m
JAA)AAS\UAJJAAM\UAJG}W\AM}‘L\SQ&\
A diall Ges SR il Gas 5 el Gaj

(m\a\j‘))

"Dari Abdillah ibn Umar dari ayahnya dari Nabi SAW beliau
bersabda: Dari jagung dapat dibuat khamr, dari kurma dapa
dibuat khamr, dari gandum dapat dibuat khamr, dari kismis
dapat dibuat khamr, dan dari madu (juga) dapat dibuat khamr”.
(HR. Ahmad)
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o Bl 3 O 1 e A iy Rle e
uﬁ\dg\utsjd;a\mgd\jtmu;g%&m
?LMDUJ) j.@AJS.m \J.mde\ﬁE /"/

(JAA\)

“Dari Aisyah ra beliau berkata : Rasulullah SAW ditanya tentang
al-Bit’ - yaitu perasaan kurma, sementara penduduk Yaman
sering meminumnya, maka beliau bersabda: “Setiap minuman
yang memabukkan maka hukumnya haram”. (HR. Muslim dan
Ahmad)

f. Hadis Nabi SAW yang menjelaskan aktifitas beliau meminum air
perasan kismis dan jika tersisa hingga hari ketiga maka
dibuang:

&b L3l Al és“,ugm\usmm Jsusy G
A ki & uu i) aagp aadlg Ay Al guJ\

u.a\u.c(d.umo\jJ) M\)A\ ;‘_,,-ua;aﬂuuamj
(whc

Rasulullah saw pernah dibuatkan rendaman kismis (infus water)
dalam dalam mangkok, kemudian beliau meminumnya pada hari
itu dan besoknya dan besoknya lagi. Pada sore hari ketiga, jika
masih ada sisanya, beliau saw. membuangnya. (H.R. Muslim, dari
Ibn ‘Abbas ra)

dJﬂ\ d)\ A0 eled&‘\ﬂ\‘_;m‘dﬂ d).».u) u\s
M\jﬁ\jg@d@l\w\}d&d%;@m\h\ )i.u.\ﬂ
RPN S PO IR PP

(U“MQU"\U;(JM"UJ)MM \

Rasulullah saw dibuatkan rendaman kismis (infus water)
diwaktu petang, kemudian pada pagi harinya beliau
meminumnya, kemudian meminumnya lagi pada pagi dan
malam berikutnya (hari kedua). Demikian juga pada pagi dan
petang hari berikutnya lagi (hari ketiga) yaitu pada ashar. Jlka
masih ada sisanya, beliau memberikannya kepada pembantu,
atau menyuruhnya untuk membuangnya (H.R.Muslim dari Ibn
‘Abbas ra).

g. Atsar Shahabat, dari Ibnu Abbasra:

Aadll caa s u@;‘;mw\gmjwu;—_w\
JSLJAM‘}‘

"Ibnu Abbas RA. berkata: diharamkan khamr karena zatnya, dan
yang memabukkan dari setiap minuman".
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Memperhatikan :

3.

1.
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Kaidah fighiyyah; antara lain :
3 5Lzl ;LLE‘)I\ 33 ‘4;\_&1\ w\_d\ ;LLE‘)I\ = d..a‘i\
,u}&j\

"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal
sesuatu yang berbahaya adalah haram”.

I3 Y5 55 Y
"Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada orang lain.”
(HR. Ibnu majah dan Daruqutni).
J By J)Jal\
“Bahaya itu harus dihilangkan”
Aliadd) s Sl #48s 2 200

“Meninggalkan kerusakan  didahulukan daripada mengambil

kemashlahatan”,

355 50l & 3ia (5% 3 dsad)
“Kondisi hajat (keperluan sekunder) terkadang dapat menempati
kondisi darurat (yang mengancam kebutuhan primer)”.

Pendapat Syaikh al-Khathib al-Syarbaini dalam Mughni al-Muhtaj
yang menegaskan bahwa makna rijsadalah najis.

&MY\u\mmmwﬂ\ﬁ&)A\u}:@u&J\)
‘&myu APV E C“""‘M lanad e Juilg (H Cugd
CAMMJL}G&M‘ /cM\Amj\&LAA\‘_ALJAAJ
‘u.:ﬂ\)u.u;l\ ?@_:aa_aidéljctg_utg_kul\mam\q;u
&l 3ala LQ\S)SL@_'\_, Lé_\;.na\;.i&ce@_‘aa_ld“\j

N Dseh 3531 ol 38 Gy

“Kata “rijs” dalam terminologi syariat pada umumnya adalah “najis’,
sebagaimana ijma’ ulama cenderung berpendapat demikian. Syaikh
Abu Hamid al-Ghazali mendasarkan (pendapatnya) bahwa khamr
adalah najis berdasarkan ijma’ ulama, dan bahkan ada kemungkinan
merupakan ijma’ sahabat. Disebutkan dalam kitab al-Majmu’ bahwa
imam Rabi’ah, guru imam Malik, berpendapat bahwa khamr tidaklah
najis (suci), dan sebagian ulama melansir pendapat tidak najisnya
khamar dari al-Hasan dan al-Laits. Dan pihak yang menyatakan
khamr adalah najis beralasan bahwa jika khamr suci maka hilanglah
keraguan, karena minuman surga haruslah suci”. (Al-Khathib al-
Syarbaini,Mughni al-Muhtaj, jld. 1, hlm. 225)

. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ yang

menerangkan pandangan mengenai kenajisan khamr:

;u&ﬁ\fu}m\}m@\jdjum}umwfg\
@u@)&oﬁjwﬂ\y\@am\o&u\}“
ﬁ&j\;m\s TSN \Su\joﬁl.k‘s&)y&ué_ﬂdjh)
e LAyl Mu)j ol (5 Sl paaly &
s
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Fatwa tentang Produk Kosmetika yang Mengandung Alkohol/Etanol 6

“Khamr itu najis menurut pendapat kami (Syafi'iyyah), Imam Malik,
Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan para ulama lainnya, kecuali
pendapat yang dilansir oleh qadhi Abu Thayyib dan lainnya
berdasarkan pendapat Imam Rabi’ah, guru Imam Malik, dan Imam
Daud adh-Dhohiri yang menyatakan khamar tidak najis (suci)
walaupun tetap haram, seperti racun dari tumbuhan, seperti hasyisy
yang memabukkan. Dan syaikh Abu Hamid al-Ghazali melansir
pendapat bahwa najisnya khamar merupakan ijma’”(Al-Nawawi, al-
Majmu’ Syarh al-Muhadhab, juz 11, hlm. 563)

3. Pendapat Imam al-Nawawi tentang al-nabidz, yang belum menjadi
musKir :

1804 e a5 (50 A L 36 2 B N a2l Ul
)\WJ\ ﬁ_iu‘)}‘ﬂt_\l_\;utmjcsﬂ\ ¢Ld\$dhj
Jp&u;yuﬁuag,mu%\;sjuu 5 3l ke
L:A;uab‘ﬁ\uﬁthqajua_\u}ad\ ujwj”j&
O & 4 1555 4ok s ki d)kuﬂuéiaeml\
u\j\)iiﬁ)m?lum)uj\};)}@g\mmjb&m

“Adapun jenis rendaman klsmls yang kedua, maka selama
kondisinya tidak belebihan dan tidak berubah menjadi
memabukkan (maka boleh diminum). Hal iituu seperti air yang
dimasukkan kedalamnya biji kurma atau kismis, atau madu atau
yang sejenisnya, sehingga membuatnya menjadi manisan. Jenis
kedua ini, berdasarkan ijma’ adalah suci, boleh diminum dan dijual.
Sungguh, menurut mazhab kami dan jumhur, booleh meminumnya,
selama tidak berubah menjadi memabukkan, meskipun lebih dari
tiga hari. Sementara Imam Ahmad ra. berpendapat, tidak boleh
(meminumnya) setelah tiga hari. (Al-Nawawi, al-Majmu’Syarh al-
Muhazzab, juz I1,hlm, 582)

4. Pendapatal-Mawardi tentang definisi dan batasan mabuk sebagai
berikut:

u)w\hu\g\mﬁ\mm)w\h@uh\j

Goya V3 elaldly (a1 G GoE Y i ) das 01
@M@A\umu@aM\u&é\ahj‘ij@u\

ASJ;_N_QH)@.!:.\MJL JMS.\AULALPELU\J\
LA@A(‘;)&SS\ L.i\)l:u.a\ ger \J\j de "”.ia.u;.a
h@b\djuuﬁjwﬁﬂ\u\)km\/” La\.@_%\j

)S..A\;;@aal_u 5 13 e 33k ¢ S

“dan ulama berbeda pendapat tentang batasan mabuk. Menurut
Imam Abu Hanifah batasan mabuk ialah hilangnya akal sehingga
tidak bisa membedakan antara langit dan bumi dan tidak bisa
membedakan antara ibunya dan istrinya. Menurut ulama Syafi’iyah,
batasan mabuk ialah jika orang yang mabuk tersebut bicaranya tidak
karuan sehingga tidak bisa dipahami dan berjalan dengan
sempoyongan. Sedangkan jika kondisinya lebih dari itu maka orang
tersebut telah sangat mabuk”. (AL-Mawardi, al-Ahkam as-
Sulthaniyah, Juz 1 hlm. 462)

A\

A\Y
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Fatwa tentang Produk Kosmetika yang Mengandung Alkohol/Etanol 7

4. Pendapat Imam al- Syaukani tentang batasan fermentasi tiga hari'
4_31_}95\ jlus \ )SL.Z 4 jSS A_JM

Kata-kata (pada hari ketiga yang terdapat dalam teks hadis)
menunjukkan bahwa rendaman kismis setelah tiga hari diduga kuat
telah berubah menjadi memabukkan, sehingga diarahkan untuk
menjauhinya/tidak meminumnya. (al-Syawkani, Nail al-Authar jld.
3,him.183)

5. Pendapat Ulama mengenai alkohol:

M\&ijcuM\;wa\.@u@uAuLM)mj\bi

u.u.ddj’;ﬁ\ “j‘ulasdg’;ﬁ\ujm@\mﬁ\.k
L@Aﬂ ’”Lu\j 6\}[)ASQ_I;&3‘UA.1)3Y\ JLEQ\){\u\j c\)qa
u}‘&myuaﬁuuw\wu}c@ ’°’usdj;55\

BYEU RN E M S EQ PEEC I il PER

“status najis tidaknya khamr ada perbedaan di antara ulama. Dan
nabiz menurut Imam Abu Hanifah tidaklah najis, demikian pula
alkohol. Alkohol tidaklah sama dengan khamr, dan minyak wangi
tidak (hanya) berbahan alkohol saja, tapi di dalamnya terdapat
alkohol dan juga beberapa bahan lainnya yang suci. Sehingga tidak
ada alasan bagi pendapat yang menyatakan alkohol adalah najis,
bahkan bagi orang yang menyatakan najisnya khamr”(Fatawa Dar
al-Ifta’ al-Mishriyyah, juz VIII, him. 413)

<

cz\jju:m/ k :\:L\\.ij\ J\j@j\w‘)-\-\scﬁdo} V. d);ij\‘j
ﬂ%\tjmj MM.Y‘JM-‘“A%}A}
meAdesS\ dﬁi&)&jé&w\jmﬂ\ U"‘J‘-‘\J‘@

u\)ﬂ\ua.u@.m}&ajccjﬂ\u\_x
“alkohol terdapat di banyak bahan makanan dan minuman dengan
kadar yang berbeda-beda. Alkohol itu bukanlah zat yang kotor,
karena ia dipergunakan untuk bahan pembersih.. dan seringnya
alkohol dipakai untuk kepentingan medis, kebersihan dan lainnya
menjadikan pendapat yang menajiskan alkohol sebagai sesuatu yang

berat, dan itu bertentangan dengan nash al-Quran”(Fatawa Dar al-
Ifta’ al-Mishriyyah, juz VIII, hlm. 413)

6. Pendapat al-Syaikh ‘Athiyah Shaqgar tentang sucinya alkohol:

MM\LF&GMULG—“&)QJM‘AS}A@°M
L@.L:@uhuc@yh écdmﬁ}cm.c:o’;aﬂ
°.’§}" X )—%—‘5‘ u«“ dﬂj A ‘\-L'M‘ 3-’”3‘5 ﬁ

..&LLJ\ J\jﬂ\wmuijmg_&.\d}ﬂ\ ‘_A\ M\ 6\&)&}
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st (i el LAl Jaiid g8 )5 ¢ 3iall;
“Saya telah menjelaskan secara rinci alasan perbedaan pendapat
terhadap najis-tidaknya alkohol. Walaupun semua ulama sepakat
bahwa alkohol haram diminum tapi dalam hal najis-tidaknya para
ulama berbeda pendapat, termasuk minyak wangi yang tercampur
alkohol. Dengan alasan sering dipakainya alkohol dalam medis,
kebersihan, minyak wangi, dan sebagainya maka menurut saya lebih
meringankan apabila memakai pendapat yang menyatakan alkohol
tidak najis. Dengan begitu alkohol disamakan dengan zat beracun
yang membahayakan. Dan jika alkohol difungsikan sama dengan
khamr, maka dalam hal inipun para ulama tidak semua sepakat
tentang kenajisan khamr, khususnya yang terbuat dari selain perasan
anggur.” (Syeikh Athiyyah Shaqar, al-Islam wa Masyakil al-Hayah,
hlm. 45)

7. Penjelasan dari LP POM MUI dalam rapat Tim Gabungan Komisi
Fatwa dan LP POM bahwa :

a. Alkohol adalah istilah yang umum untuk senyawa organic
apapun yang memiliki gugus fungsional yang disebut gugus
hidroksil (-OH) yang terikat pada atom karbon. Rumus umum
senyawa alkohol tersebut adalah R-OH atau Ar-OH dimana R
adalah gugus alkil dan Ar adalah gugus aril.

b. Secara kimiawi, alkohol tidak hanya terdiri dari etanol,
melainkan juga mencakup senyawa lain, seperti metanol,
propanol, butanol, dan sebagainya. Hanya saja etanol (dengan
rumus kimia C2HsOH) banyak digunakan untuk produksi
produk pangan, obat-obatan dan kosmetika. Namun etanol
(atau etil alkohol) di dunia perdagangan dikenal dengan nama
dagang alkohol.

c. Dilihat dari proses pembuatannya, etanol dapat dibedakan
menjadi etanol hasil samping industri khamr dan etanol hasil
industri non khamr (baik merupakan hasil sintesis kimiawi dari
[petrokimia] ataupun hasil industri fermentasi non khamr).

8. Penjelasan dari LP POM MUI dalam rapat Tim Gabungan Komisi
Fatwa dan LP POM bahwa buah berikut ketika didiamkan di wadah
tertutup bersuhu 29 derajat celcius selama tiga hari mempunyai
kadar alkohol/etanol sbb:

a. pada perasan anggur ialah 0.76 %,
b. perasan apel ialah 0.32 %,
c. perasan kurma ialah 0.33 % (dan di penelitian lain 0.51 %)).

Sehingga dari data penelitian tersebut dibuat kesimpulan bahwa
rata-rata kandungan alkohol/etanol di dalam perasan jus buah
selama tiga hari ialah 0.5 %.
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Keputusan = Muzakarah  Nasional tentang Alkohol yang
diselenggarakan oleh MUI pada tanggal 13-14 Rabiul Akhir 1414
Hijriah bertepatan dengan tanggal 30 September 1993 di Jakarta

Keputusan Rapat koordinasi Komisi Fatwa dan LP POM MUI serta
Departemen Agama RI, pada 25 Mei 2003 di Jakarta.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 4 Tahun 2003 tentang
Standarisasi Fatwa Halal.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Hukum Alkohol.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 26 Tahun 2013 Tentang
Standar Kehalalan Produk Kosmetika Dan Penggunaannya

Hasil Rapat Kelompok Kerja Komisi Fatwa MUI Bidang Pangan,
Obatan-obatan dan Kosmetika beserta Tim LPPOM MUI pada 8
Januari 2017, 23 Maret 2017, 4 Desember 2017, 18 Januari 2018,
dan 10 Februari 2018.

Pendapat peserta rapat pleno komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia
pada 28 Februari 2018.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG PRODUK KOSMETIKA YANG MENGANDUNG
ALKOHOL/ETANOL

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

1. Khamr adalah setiap minuman yang memabukkan, baik dari anggur
atau yang lainnya, baik dimasak ataupun tidak.

2. Alkohol adalah etil alkohol atau etanol, suatu senyawa kimia dengan
rumus (C2HsOH).

3. Kosmetika adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk
membersihkan, menjaga, meningkatkan penampilan, = mengubah

penampilan, digunakan dengan cara mengoles, menempel, memercik,
atau menyemprot.

Kedua : Ketentuan Hukum
1. Produk kosmetika yang mengandung khamr adalah najis, dan
penggunaannya hukumnya haram.
2. Penggunaan alkohol/etanol pada produk kosmetika tidak dibatasi
kadarnya, selama etanol yang digunakan bukan berasal dari industri
khamr (baik merupakan hasil sintesis kimiawi [dari petrokimia]
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Fatwa tentang Produk Kosmetika yang Mengandung Alkohol/Etanol 10

ataupun hasil industri fermentasi non khamr) dan secara medis tidak
membahayakan.
Ketiga : Rekomendasi

1. Pelaku usaha diminta menjadikan fatwa ini sebagai pedoman untuk
memastikan kesucian dan kehalalan produk kosmetika yang
diproduksi dan diperjualbelikan kepada umat Islam.

2. LPPOM MUI menjadikan fatwa ini sebagaai pedoman dalam
menjalankan proses sertifikasi halal terhadap produk kosmetika.

3. LPPOM MUI tidak melakukan sertifikasi halal terhadap produk
kosmetika yang menggunakan bahan yang tidak jelas kehalalan dan
kesuciannya, sampai ada kejelasan tentang kehalalan dan kesucian
bahannya.

Keempat : Ketentuan Penutup
1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika

di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta

Pada tanggal : 12 Jumadil Akhir 1439 H
28 Februari 2018 M
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